
BAB III 

KETERLIBATAN JEMAAT KRISTIANI DALAM PEMBINAAN PANGGILAN 

3.1 Pembagian Jemaat Kristiani 

 Jemaat kristiani tak bisa dipisahkan dari Gereja atau umat Allah, karena jemaat 

kristiani ada di dalam Gereja. Dalam Kitab Hukum Kanonik 1983, dijelaskan bahwa jemaat 

kristiani ialah mereka yang, karena melalui baptis diinkorporasikan pada Kristus, dibentuk 

menjadi umat Allah.
1
 Mereka adalah kelompok orang-orang yang telah menerima sakramen 

pembaptisan, yang kemudian menjadikan mereka serupa dengan Kristus oleh materai yang 

tak terhapuskan dan yang kemudian digabungkan dengan Gereja.
2
 Namun, perlu juga 

diketahui bahwa jemaat kristiani dikelompokkan ke dalam tiga bagian yakni sebagai berikut: 

3.1.1 Kaum Klerus 

Klerus merupakan suatu jabatan dalam Gereja yang menuntut Tahbisan suci. 

Tahbisan suci menjadi salah satu unsur yang menciptakan perbedaan fungsi di antara jemaat 

kristiani. Tahbisan suci hanya diterima oleh kaum klerus. Mengenai kaum klerus, Konsili 

Vatikan II dalam Dekrit tentang Pelayanan dan Kehidupan Para Imam (Presbyterorum 

Ordinis) menulis bahwa Tuhan Yesus, “yang oleh Bapa dikuduskan dan diutus ke dunia” 

(Yoh. 10:36), mengikutsertakan seluruh Tubuh mistik-Nya dalam pengurapan Roh yang 

telah diterimanya sendiri. Tuhan juga mengangkat di tengah mereka beberapa anggota 

menjadi pelayan, yang dalam persekutuan Umat beriman mempunyai kuasa Tahbisan suci 
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untuk mempersembahkan kurban dan mengampuni dosa-dosa, dan demi nama Kristus 

secara resmi menunaikan tugas imamat bagi orang-orang.
3
 

Kaum klerus terdiri dari Uskup, Imam dan Diakon yang masuk dalam penggabungan 

(Ordinatio). Penggabungan ke dalam salah satu golongan Gereja ini terjadi dalam satu ritus, 

yang dinamakan ordinatio, satu tindakan religius dan liturgis yang dapat merupakan satu 

tahbisan, satu pemberkatan, atau satu Sakramen. Ordinatio juga dinamakan “tahbisan” 

(consecratio).
4
 

Dalam kaitannya dengan pembinaan panggilan sebagai calon imam, kaum klerus 

tentunya memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing dengan status dan kedudukan 

masing-masing pula. Tanggung jawab pertama atas karya pastoral untuk pengembangan 

panggilan imam ada pada Uskup.
5
 Uskup menjadi kepala atau pemilik seminari. Uskup 

bekerja sama dengan para imam dalam memupuk dan memelihara panggilan. 

Para imam juga mengambil bagian dalam tugas ini. Dalam hal ini juga, Konsili suci 

menyatakan sebagai berikut: 

“Termasuk tugas para imam sebagai pembina imanlah, mengusahakan entah secara langsung 

atau melalui orang lain, supaya mereka yang beriman masing-masing dibimbing  dalam Roh 

Kudus untuk menghayati panggilannya sendiri menurut Injil.”
6
 

Ketrlibatan imam dalam pengembangan tunas-tunas panggilan dapat dilihat melalui 

pola hidup mereka. Kehidupan imam-imam yang mendedikasikan dirinya kepada kawanan 

Allah, kesaksian mereka tentang pengabdian penuh kasih kepada Tuhan serta Gereja-Nya, 
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rukun persaudaraan mereka dan semangat untuk mewartakan Injil kepada dunia merupakan 

faktor utama dan paling meyakinkan dalam pengembangan panggilan-panggilan.
7
 

3.1.2. Kaum Awam 

Kaum awam adalah semua orang beriman kristiani, yang berkat pembaptisan telah 

menjadi anggota Tubuh Kristus, terhimpun menjadi Umat Allah, dan yang tidak termasuk 

dalam golongan imam atau status religius yang diakui dalam Gereja. Ciri khas kaum awam 

yakni sifat keduniaannya.
8
 Semua awam terhimpun dalam umat Allah dan berada dalam satu 

tubuh dengan Kristus sebagai Kepala. Melalui pembaptisan, kaum awam terikat hak dan 

kewajiban untuk memajukan Gereja di dunia. Hidup kaum awam berhubungan dengan 

keselamatan dan kerasulan. Semua awam yang terhimpun dalam umat Allah dan berada 

daam satu Tubuh Kristus, tanpa terkecuali, dipanggil untuk sebagai anggota yang hidup 

menyumbangkan segenap tenaga yang mereka terima berkat kebaikan Sang Pencipta dan 

rahmat Sang Penebus demi perkembangan Gereja serta pengudusannya terus-menerus.
9
 

Berkaitan dengan kesatuan dengan seluruh umat Allah, keanggotaan dalam umat 

Allah sebagai unsur positif kesamaan dan kebersamaan. Kaum awam juga dapat 

didefenisikan sebagai kelompok orang yang bukan rohaniwan dan bukan biarawan. Mereka 

merupakan kelompok tersendiri yang mencari Kerajaan Allah dengan mengurus hal-ikhwal 

keduniaan dan mengaturnya menurut kehendak Allah.
10

 Mereka juga tidak termasuk dalam 

golongan klerus yang menerima tahbisan suci, dan juga bukan termasuk kalangan kebiaraan. 

Peran kaum awam dalam pengembangan panggilan merupakan suatu hal yang 

penting. Ada sekian banyak kelompok-kelompok dan serikat-serikat kaum awam yang 
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menyumbangkan jasa-jasa mereka yang khas bagi pengembangan reksa pastoral untuk 

mengembangkan panggilan. Mereka memberikan sumbangan penting melalui doa-aoa dan 

penderitaan, yang mereka persembahkan demi panggilan imam maupun religius, begitu pula 

melalui dukungan moril dan materiil.
11

 

3.1.3 Kaum Religius 

Kaum religius adalah anggota dari tarekat religius. Menurut Hukum Gereja, kaum 

religius tidak masuk dalam struktur hierarki Gereja (uskup, imam, diakon, dan awam), 

melainkan masuk dalam suatu struktur yang disebut struktur karismatis Gereja.
12

 Disebut 

struktur karismatis karena setiap anggota religius membawa karisma atau kekhasan dari 

tarekatnya masing-masing. Namun, ada juga kelompok religius yang menerima tahbisan 

imam yang biasa dikenal dengan sebutan imam religius atau imam yang berasal dari sebuah 

tarekat religius. Imam religius sekaligus disebuta anggota kelompok kebiaraan  dan 

pembantu uskup.  

Meskipun tidak masuk dalam hierarki Gereja, mereka merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan dan pengudusan Gereja. Kaum religius menurut hukum masing-

masing mengucapkan kaul publik kekal atau sementara, namun pada waktunya harus 

diperbarui, dan melaksanakan hidup persaudaraan dalam kebersamaan.
13

 Kaum religius 

biasanya hidup dalam suatu tarekat atau biara. Kehidupan membiara bukanlah hidup yang 

terpisah dari fungsi gerejawi, melainkan suatu corak kehidupan. Kehidupan membiara 

sebenarnya berkembang dari kehidupan Gereja sendiri sesuai dengan nasihat-nasihat Injil. 
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Sumbangan konkret  mereka dalam pengembangan panggilan dapat dilihat melalui 

tugas kerasulan mereka di tengah umat yang juga merupakan suatu bentuk aksi panggilan. 

Mereka mengembangkan suatu kesuburan kerasulan yang tersembunyi yang menekankan 

aspek aspek hidup Kristus yang pendoa.
14

 Dalam kaitannya dengan ini, Kitab Hukum 

Kanonik menegaskan: 

“Dalam tarekat-tarekat yang diperuntukkan bagi karya-karya kerasulan, kegiatan kerasulan 

itu termasuk dalam hakikat tarekat itu sendiri. Karena itu, seluruh hidup para anggota 

hendaknya diresapi dengan semangat kerasulan, dan seluruh kegiatan kerasulan mereka 

diilhami oleh semangat religius.”
15

 

3.2 Pengembangan Pembinaan Panggilan Sebagai Calon Imam 

3.2.1 Kaum Muda Sebagai Harapan Dan Masa Depan Gereja 

3.2.1.1 Situasi Dunia Dewasa Ini 

Perkembangan dunia dewasa ini sedang melewati suatu tahapan baru. Berbagai macam 

perkembangan menciptakan perubahan. Dengan demikian kita sudah dapat bicara tentang 

suatu perubahan sosial dan kultur yang benar, yang juga melanda hidup keagamaan.
16

 

Perkembangan zaman saat ini atau yang lebih dikenal dengan istilah globalisasi, telah 

membuat perubahan yang cukup signifikan di dalam kehidupan manusia. Hal ini bukan saja 

melanda dunia, melainkan juga melanda Gereja. Sikap manusia yang khas sebagai pribadi 

yang sadar akan keberadaannya, telah hancur karena keterikatan pada penemuannya sendiri.  

 Perkembangan dunia yang semakin pesat dengan berbagai penemuan baru, tentunya 

membawa pengaruh bagi seluruh manusia di dunia ini. Perkembangan-perkembangan ini 

tentunya sangat membantu dan mempermudah manusia dalam berbagai hal. Namun, hal ini 

juga merupakan salah satu masalah yang menimpa Gereja dewasa ini. Keterikatan atau 

ketergantungan manusia akan keindahan ciptaan manusia ini, telah kembali mempengaruhi 

manusia sendiri, dan membuat manusia lupa akan panggilan dasarnya untuk hidup bersama 
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Allah. Perkembangan-perkembangan ini menciptakan pola-pola budaya baru (“mass 

culture”’ “kebudayaan massa”), yang menimbulkan cara-cara baru pula.
17

 

Berkembangnya ilmu pengetahuan membuat manusia menjadi semakin kritis dan 

akhirnya sampai pada pemikiran-pemikiran kritis akan eksistensi Allah. Manusia berusaha 

mencari tahu keberadaan Tuhan dengan berbagai macam cara. Dan akhirnya manusia juga 

sampai mempertanyakan apakah Allah itu ada atau tidak. Semuanya ini merupakan faktor 

yang mempengaruhi iman manusia akan Allah. Manusia menjadi lupa akan dirinya sebagai 

ciptaan Tuhan. Perubahan-perubahan intelektual dan teknologis telah menyebabkan 

perubahan-perubahan sosial dan spiritual yang mempengaruhi kehidupan segenap bangsa 

secara kolektif dan kehidupan setiap orang-perorangan. Sebab dewasa ini tidak jaranglah 

sikap-sikap itu  diperlihatkan sebagai tuntutan kemajuan ilmiah atau suatu humanisme 

baru.
18

 

3.2.1.2 Pergulatan Kaum Muda Dewasa Ini 

 Berhubungan dengan perkembangan dunia yang begitu pesat dan mempengaruhi 

manusia, perlulah kita menyadari akan pergulatan kaum muda dewasa ini yang turut 

mengambil bagian dalam perkembangan dunia ini.  gereja melihat bahwa salah satu 

pergulatan dalam menghayati panggilan dan iman ialah melemahnya pemahaman hidup atau 

aspek doktrinal mengenai iman dan hidup kristiani pada umumnya serta hidup panggilan.
19

 

 Perkembangan dunia dewasa ini tentunya tidak terlepas dari hidup generasi muda 

sekarang. Dunia terlihat seakan-akan menawarkan berbagai macam kemudahan dalam hidup 

manusia. Penemuan-penemuan baru yang ada sekarang, menyentuh kebutuhan-kebutuhan 
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pokok manusia, bahkan ditawarkan sebagai pemudah dan pemberi kenyamanan hidup.
20

 

Penemuan-penemuan baru itu membuat adanya berbagai macam kemudahan. Segala sesuatu 

dapat diperoleh dengan mudah. Mental kerja keras yang ada dalam diri manusia berubah 

menjadi mental yang serba instan.  

Sehubungan dengan perubahan dunia dewasa ini, hal ini juga menjadi salah satu faktor 

yang dialami gereja dewasa ini. Berbagai penemuan baru ini tentunya juga mempengaruhi 

hidup generasi muda sebagai harapan masa depan Gereja. Tak heran ditemukan berbagai 

pergeseran dalam diri kaum muda. Generasi muda juga seakan-akan turut mengambil bagian 

dalam perubahan dalam dunia ini.   

3.2.2 Peran Jemaat Kristiani Dalam Pembinaan Panggilan 

Dunia dalam perkembangannya tentu menawarkan berbagai hal menarik. Berbagai 

penemuan baru dewasa ini memiliki pengaruh bagi perkembangan Gereja. Iman manusia 

akan Allah seakan-akan dirongrong dengan berbagai macam hal baru yang diciptakan oleh 

manusia. Hal semacam ini tentunya berpengaruh juga pada panggian calon imam. Panggilan 

kaum muda untuk menjadi pelayan suci semakin merosot.  

Berdasarkan pengaruh itu, Gereja menegaskan mengenai kewajiban seluruh jemaat 

kristiani guna mengatasi hal itu. Setiap orang yang dibaptis dipanggil pada kekudusan dan 

sama-sama mengambil bagian dalam misi keselamatan Gereja. Dalam mewujudkan 

keselamatan di dunia, seluruh jemaat kristiani berperan sebagai anggota mistik Kristus 

dengan Kristus sebagai kepalanya. Adapun misi yang sama yang harus diemban oleh 
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siapapun yang telah menerima pembaptisan yakni tugas imamat, kenabian dan tugas meraja 

dari Kristus.
21

  

Dalam Kitab Hukum Kanonik 1983 khususnya pada kanon 233 § 1, yang disebut 

sebagai jemaat kristiani yakni keluarga-keluarga kristiani, para pendidik, para imam dan 

para Uskup diosesan. Dan dalam kanon ini pula, ditekankan mengenai tiga tugas atau 

kewajiban seluruh jemaat kristiani dalam pembinaan panggilan sebagai calon imam guna 

memajukan kebutuhan panggilan akan pelayan-pelayan suci dalam Gereja. Adapun tiga 

tugas atau kewajiban itu adalah sebagai berikut: sebagai pembina, sebagai pengajar, dan 

sebagai pendukung. Dalam menanggapi kebutuhan-kebutuhan Gereja dalam tugas 

pelayanan, setiap jemaat kristiani memiliki sumbangsih dalam meningkatkan panggilan 

demi menciptakan para pelayan-pelayan baru dalam Gereja yang kelak dapat mengemban 

tugas sebagai pelayan suci Gereja. Dalam kaitannya dengan pembinaan panggilan sebagai 

calon imam, Dokumen Konsili Vatikan II secara eksplisit menegaskan bahwa kewajiban 

untuk mendukung panggilan-panggilan ada pada segenap jemaat kristen, dan jemaat itu 

harus menjalankannya terutama dengan sepenuhnya hidup sebagai jemaat kristen.
22

 

Dalam hal ini, seluruh jemaat kristiani tanpa terkecuali, bersama-sama menciptakan 

panggilan demi terciptanya pelayan-pelayan suci Gereja. Keempat aspek pembinaan 

(manusiawi, rohani, intelektual dan pastoral) yang merupakan pedoman umum pembinaan 

calon imam haruslah dimengerti dan dipahami oleh seluruh jemaat kristian demi tercapainya 

tujuan yang luhur itu. Aspek-aspek itu bukan hanya diperuntukkan bagi calon imam di 

seminari, melainkan hal itu juga harus diperhatikan oleh seluruh jemaat kristiani dan 

diterapkan dalam kehidupan pembinaan non-formal dalam keluarga-keluarga kristiani serta 

lingkugan hidup sekitar agar terciptanya bibit-bibit panggilan.  
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Dalam tugasnya sebagai pendidik, seluruh jemaat kristiani berperan penting melalui 

kedudukannya masing-masing dan dengan caranya tersendiri mendidik, membina serta 

mengajar kaum muda untuk memahami panggilan kudus sebagai hadiah dari Tuhan. Setiap 

jemaat kristiani yang diangkat menjadi anak Allah melalui pembaptisan, memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk mendidik kaum muda dengan berbagai pendidikan katolik.
23

 

Tanggung jawab bersama untuk membangun kerja sama dalam penegasan panggilan secara 

benar, dialog dan kerja sama sebagai kekuatan untuk memantapkan panggilan dalam proses 

penegasan panggilan. Dengan demikian, kaum muda tentunya akan menyadari akan 

pentingnya panggilan untuk menjadi seorang pelayan suci.  

3.3 Metode Pembinaan Panggilan  

 Pembinaan panggilan merupakan salah satu hal urgen yang harus diperhatikan oleh 

seluruh jemaat kristiani, berhubung dengan perkembangan dunia dewasa ini. Dunia yang 

tampil dengan beragam perkembangan tentu mempengaruhi hidup setiap orang. Dalam 

pembinaan panggilan, tentu ada metode yang digunakan. Metode-metode itu bertujuan untuk 

membantu pengembangan pribadi seseorang untuk mengambil langkah selanjutnya. Dalam 

kaitannya dengan panggilan, maka dibutuhkan sebuah metode pendidikan yang baik dan 

berguna.  

3.3.1 Pembinaan Non-Formal 

Dalam kaitan dengan pembinaan panggilan sebagai calon imam, pembinaan non-

formal merupakan hal utama yang harus diperhatikan oleh seluruh jemaat kristiani sebelum 

seorang calon imam diarahkan ke tahap formal atau pembinaan resmi. Pembinaan non-

formal biasanya dikenal juga sebagai suatu pendidikan awal sebelum seseorang dalam hal 

ini kaum muda berlangkah pada pembinaan formal di lembaga seminari atau sejenisnya. 
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Pembinaan non-formal bisa membantu pembentukan pribadi seseorang. Pembinaan non-

formal bisa juga disebut sebagai pembinaan yang tidak resmi. Artinya, pembinaan ini bukan 

hanya untuk mengasah intelektual seseorang tapi juga untuk membantu mengolah dan 

mengembangkan kepribadian untuk mencintai kebenaran, menjadi setiakawan, menghargai 

setiap orang, berbelaskasihan secara tulus, berkepribadian utuh, dan khususnya seimbang 

dalam penilaian serta perilaku mereka.
24

 

Pembinaan atau pendidikan non-formal bisa terjadi di kalangan komunitas lembaga 

pendidikan calon imam, dalam hal ini seminari, dan juga bisa di luar lembaga seminari atau 

di lingkungan luar.   

3.3.1.1 Pembinaan Non-Formal Bagi Calon Imam Non-Formal 

 Calon imam non-formal bisa juga diartikan sebagai kaum muda atau orang yang 

hendak masuk ke seminari dan masih hidup di luar lembaga seminari atau hidup dalam suatu 

kelompok atau lembaga tertentu. Artinya bahwa mereka sudah memiliki tekad atau pilihan 

untuk mau menjadi calon imam formal yang hidup dalam aturan di suatu lembaga 

pendidikan calon imam atau seminari. Mereka adalah benih baru yang telah dipersiapkan di 

lingkungan Gereja atau keluarga tertentu untuk kemudian mengenal dan masuk ke dalam 

tahap pendidikan formal dari suatu biara atau komunitas pembinaan calon imam. Hendaknya 

mereka diperhatikan sehingga mereka merasa tetap didukung untuk tetap menempuh 

perjalanan panggilan yang telah tumbuh dalam diri mereka.
25

 

 Kitab Hukum Kanonik juga mengatur tentang pembinaan pengembangan panggilan 

non-formal sebagai berikut: 
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“Mereka yang secara legitim tinggal di luar seminari, hendaknya oleh Uskup diosesan 

dipercayakan kepada seorang imam yang saleh dan cakap, untuk mengusahakan agar mereka 

dibina dengan seksama bagi hidup rohani dan kedisiplinan.”
26 

 Dalam kaitannya dengan pengembangan panggilan sebagai calon imam, pendidikan 

non-formal bagi calon imam non-formal cukup penting. Pembinaan jenis ini bisa saja terjadi 

di lingkungan paroki, sekolah, keluarga, dan lain sebagainya. Di sini, peran seluruh jemaat 

kristiani harus ditingkatkan. Seluruh jemaat kristiani harus turut mengambil bagian dalam 

hal ini. Mereka harus turut mengambil bagian dalam mendukung karya kerasulan.
27

 Dan 

dengan demikian, kebutuhan-kebutuhan Gereja akan pelayan suci dapat tercapai. 

 Pembinaan non-formal bagi calon imam non-formal ini bisa berupa membaca Kitab 

Suci, katekese, syering Kitab Suci, kegiatan OMK, dan sebagainya guna membentuk dan 

memberi dorongan atau motivasi bagi mereka yang hendak melanjutkan pendidikan sebagai 

seorang calon pelayan suci.  

 

3.3.1.2 Pembinaan Non-Formal Bagi Calon Imam Di Seminari 

 Di suatu lembaga pendidikan calon imam, tentu terdapat berbagai bentuk kegiatan di 

luar pendidikan formal. Hal ini merupakan suatu bentuk  pembinaan non-formal yang 

bertujuan untuk meningkatkan pribadi seorang calon imam baik dari aspek manusiawi, 

intelektual, rohani maupun pastoral. Pembinaan ini bisa berupa Ekaristi, pengakuan pribadi, 

bimbingan rohani pribadi, rekoleksi, tulis menulis, ratio/colloquium, refleksi harian, dan 

pembinaan non-formal lainnya yang bertujuan untuk terus mengasah motivasi seorang calon 

imam agar dapat menghayati panggilannya dengan baik. Semua bentuk pembinaan ini 
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disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi setempat. Maka di setiap negara dan untuk setiap 

ritus hendaknya disusun “Pedoman Pembinaan Imam” yang khusus.
28

 

3.3.2 Pembinaan Formal 

Pembinaan formal bisa juga dikenal sebagai suatu tempat atau lembaga yang diakui 

secara resmi. Dalam kaitannya dengan pembinaan panggilan, pembinaan formal bisa 

dikatakan sebagai suatu pembinaan yang secara resmi didirikan oleh Uskup dengan 

persetujuan dari Takhta Suci. Disebut pembinaan formal karena pembinaan ini terjadi di 

ruang lingkup sekolah atau di ruang perkuliahan atau juga di seminari. Seminari merupakan 

komunitas gerejawi untuk pembinaan yang istimewa.
29

 Inilah tempat persemaian bibi-bibit 

panggilan sebagai calon imam yang kelak menjadi imam. Di tempat ini juga, mereka 

diarahkan untuk selalu dan terus-menerus mengenal panggian Tuhan. Tempat pembinaan 

semacam ini biasa dikenal dengan nama seminari tinggi maupun seminari menengah dan 

bentuk-bentuk lain untuk memupuk panggilan. 

 

3.3.2.1 Seminari Menengah 

Seminari menengah merupakan tempat persemaian bibit-bibit pelayan suci atau calon 

imam pertama sebelum seminari tinggi. Di seminari-seminari menengah, panggilan 

seseorang dipelihara dengan baik, dengan tujuan melindungi serta mengembangkan benih-

benih panggilan imam sebelum seorang calon berlangkah ke tahap selanjutnya. Seminari 

menengah juga dapat menjadi tempat acuan bagi karya panggilan, dan dengan membuka 
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kesempatan-kesempatan untuk memperoleh informasi bagi kaum remaja dalam 

panggilannya.
30

 

Di seminari menengah, panggilan seseorang dipupuk-suburkan untuk lebih mengenal 

panggilannya sendiri. Dalam kaitannya dengan ini, Kitab Hukum Kanonik menegaskan 

demikian: 

“Hendaknya dipelihara, kalau ada,  dan juga dibina seminari-seminari menengah atau 

lembaga-lembaga sejenis, di mana diselenggarakan pendidikan keagamaan khusus bersama 

dengan pendidikan humaniora dan ilmiah demi pembinaan panggilan; bahkan, bilamana 

dinilai bermanfaat, hendaknya Uskup diosesan mengusahakan didirikannya seminari 

menengah atau lembaga sejenis.”
31

 

 

3.3.2.2 Seminari Tinggi 

 Seminari tinggi merupakan lembaga pendidikan calon imam. Lembaga ini 

merupakan lanjutan dari lembaga sebelumnya (seminari menengah atau bentuk lainnya). Di 

Seminari Tinggi, setiap calon dididik dan diarahkan untuk dapat mengenal diri dan 

panggilannya sebagai seorang calon imam yang kelak menjadi seorang gembala. Komunitas 

ini merupakan lembaga yang didirikan oleh Uskup guna menyediakan pelayan-pelayan baru. 

Seminari Tinggi sungguh perlu bagi pembinaan imam.
32

 

 Dalam kaitannya dengan itu, Paus Yohanes Paulus II dalam Anjuran Apostolik 

Pastores Dabo Vobis menegaskan: 

“Seminari merupakan komunitas gerejawi untuk pembinaan, memang komunitas pembinaan 

yang istimewa. Dan tujuannya yang khaslah yang menentukan bagi penampilannya: 

pendampingan panggilan para calon imam, oleh sebab itu juga penegasan tentang panggilan, 

bantuan untuk menanggapinya, dan persiapan untuk menerima Sakramen Tahbisan beserta 

rahmat dan tanggung jawabnya, yang menjadikan imam serupa dengan Yesus Kristus Sang 
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Kepala dan Gembala, dan mampu serta sanggup untuk berperan serta dalam misi 

penyelamatan dalam Gereja dan dunia.”
33

 

3.4 Tujuan Pembinaan   

3.4.1 Mengenal Diri 

Dalam dokumen-dokumen Gereja, seperti Optatam Totius dan Pastores Dabo Vobis, 

terdapat empat aspek yang dikembangkan dalam seluruh proses pembinaan calon imam. 

Aspek-aspek tersebut tentunya memiliki kaitan antara satu dengan yang lain. Dalam 

kaitannya dengan ini, pembinaan aspek manusiawi menjadi hal yang fundamental. Dengan 

pembinaan aspek manusiawi, calon imam dapat mengenal hakekat dirinya sebagai ciptaan 

Tuhan. 

Dalam dunia dewasa ini, aspek-aspek pembinaan calon imam tentu harus diperhatikan 

oleh seluruh jemaat kristiani. Calon imam yang juga berperan sebagai kaum muda tentunya 

akan salah dalam mengenal dirinya. Berbagai macam pergolakan batin antara yang duniawi 

dan yang Ilahi akan membuat calon imam salah dalam menentukan langkahnya. Calon imam 

tentunya akan mudah terpengaruh dengan tawaran-tawaran duniawi yang begitu 

menggiurkan. 

Para calon imam harus mengembangkan sifat-sifat manusiawinya agar dapat mengenal 

diri. Dengan mengenal diri, mereka dapat menjadi pribadi yang matang sehingga kelak dapat 

mengemban tugasnya sebagai pelayan suci. Mereka memerlukan pembinaan untuk 

mencintai kebenaran, menjadi setiakawan, menghargai setiap orang, mempunyai perasaan 

keadilan, memenuhi kesanggupan berbelaskasihan secara tulus berkepribadian utuh, dan 

khususnya seimbang dalam penilaian serta perilaku mereka.
34

 

3.4.2 Mengenal Motivasi 
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 Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku, 

dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang 

sesuai dengan dorongan dalam dirinya.
35

 Berdasarkan pendapat ini, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk bertindak 

mencapai sesuatu yang diinginkannya. Motivasi itu dimulai dari perasaan untuk mau atau 

tidak melakukan suatu perbuatan. 

 Pilihan untuk menjadi seorang calon imam atau imam di situasi dunia sekarang ini 

tidaklah mudah. Tentu ada banyak tantangan dan hambatan yang turut mewarnai motivasi 

kaum muda dalam proses pendidikan untuk menjadi seorang imam yang berkharakter dalam 

melaksanakan tugas dan karya pelayanannya sebagai imam kelak. Motivasi menjadi dasar 

yang mendorong seseorang untuk memilih hidup sebagai seorang calon imam yang dibina 

agar kelak menjadi imam Tuhan. Karena menjadi dasar, maka motivasi memiliki pengaruh 

besar terhadap kelangsungan panggilan hidup seseorang. Untuk itu dalam pembinaan 

panggilan sebagai calon imam, perhatian terhadap motivasi panggilan seseorang perlu diasah 

terus menerus agar semakin hari semakin tajam menuju tujuan yang ingin dicapai yakni 

imamat. Karena inti dari panggilan mengikuti Tuhan Yesus adalah cinta kasih terhadap-Nya. 

Seorang calon imam dipanggil untuk belajar mencintai Tuhan dengan sempurna, melebihi 

segala yang lain.
36

  

3.4.3 Mengenal Panggilan   

Dalam proses pembinaan panggilan sebagai calon imam yang bertujuan untuk dapat 

membedakan roh, seseorang juga harus dilatih untuk mengenali seluruh peristiwa dalam 
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hidupnya sehari-hari sebagai karya Allah.
37

 Oleh karena itu proses pembinaan harus 

sungguh-sungguh mampu membuat seseorang memahami dan menemukan kehendak Allah 

baginya dalam pengalamannya sehari-hari.  

 Kemampuan atau pengertian untuk mengenal kehendak Allah sesungguhnya telah 

diterima orang Kristen sesudah mereka dibabtis, namun butuh bantuan pembimbing rohani 

untuk mengarahkan mereka.
38

 Dengan adanya bimbingan rohani, seseorang dimampukan 

untuk menyadari karya Allah dalam hidupnya. Dalam hal ini, peran serta seluruh jemaat 

kristiani dalam pembinaan panggilan dapat membantu kaum muda untuk bisa mengenal dan 

memahami panggilan pribadinya demi mencapai imamat itu sendiri. 

3.4.4 Menjawabi Panggilan 

 Manusia dianugerahi dengan kehendak bebas yang membuatnya berbeda dengan 

ciptaan lainnya. Namun, anugerah itu sering disalah-gunakan oleh manusia untuk kebutuhan 

manusiawi belaka. Kehendak bebas yang diberikan oleh Allah dengan cuma-cuma kepada 

manusia, membuat manusia lebih bebas untuk memilih dan mengambil suatu keputusan 

yang berlawanan dengan kehendak Allah sehingga membuat manusia jatuh dalam dosa. 

Manusia membiarkan kepercayaan akan Penciptanya mati di dalam dirinya, 

menyalahgunakan kebebasannya dan tidak mematuhi perintah Allah.
39

 

 Dalam kaitannya dengan situasi dunia yang kian mencekam, dengan berbagai macam 

penemuan baru, Gereja juga mengalami kemacetan dalam menghayati panggilan sebagai 

pelayan suci dan dalam arti tertentu mengalami kemunduran.  Kaum muda lebih cenderung 

untuk mengikuti arus zaman yang terus berkembang dan menolak untuk mengikuti 

panggilan dan tawaran Tuhan. kenyataannya, mereka condong sekali untuk menganggap 
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iman kristen sesuatu yang subyektif, dan untuk hanya sebagian saja dan secara bersyarat 

bergabung pada kehidupan misi Gereja.
40

 

 Berhadapan dengan situasi yang demikian, seluruh jemaat kristiani dengan 

kedudukannya yang khas, turut mengarahkan kaum muda agar dapat mengenal panggilan 

Tuhan. Peran serta seluruh jemaat kristiani dapat membantu kaum muda untuk menanggapi 

panggilan itu sehingga kelak boleh mengemban tugas sebagai pelayan suci. 

3.4.5 Setia Kepada Panggilan 

Dunia yang diwarnai dengan beragai macam perkembangan tentunya menuntut seluruh 

jemaat kristiani untuk lebih peka terhadap berbagai masalah yang menimpa Geteja dewasa 

ini. Dalam hal ini, seluruh jemaat kristiani hendaknya mengambil bagian dalam membina 

calon imam sebagai kaum muda untuk lebih menyadari akan hakekat dan motivasi 

panggilannya sebagai calon imam. Sebagai kaum muda tentunya calon imam juga 

mengalami berbagai macam gejolak seiring perkembangan dunia yang semakin pesat 

dewasa ini. Lagi pula harus diakui, bahwa angkatan muda zaman sekarang lebih menuntut 

adanya kebebasan. Dengan kata lain kaum muda bisa digolongkan dalam kelompok yang 

kehausan akan kebebasan.
41

   

Perkembangan dunia yang begitu menggiurkan, dapat menyebabkan terjadinya 

kemerosotan dalam kehidupan manusia pada umumnya dan calon imam khususnya. 

Motivasi untuk menjadi seorang peleyan suci akan menjadi kabur. Orang lebih memilih 

untuk mengikuti arus zaman yang semakin berubah dari pada hidup terikat dengan berbagai 

aturan yang terlihat monoton dan membosankan. Dengan demikian, seluruh jemaat kristiani 

hendaknya menyadari akan pengaruh tersebut dan memberikan bantuan yang berharga demi 

kegiatan misioner. Maka, konsili suci mengakui bahwa amat luhurlah panggilan manusia 
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dan menawarkan kerja sama Gereja untuk membangun persaudaraan semua orang, yang 

menanggapi panggilan itu.
42

 

3.4.6 Mencapai Imamat 

 Maksud atau tujuan dari pembinaan panggilan sebagai calon imam adalah untuk 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan rohani sehingga dapat 

menghayati panggilannya dengan baik. Namun tujuan akhir dari pembinaan panggilan 

sebagai calon imam adalah untuk dapat bersatu dengan Allah khususnya lewat rahmat 

tahbisan imamat. Dengan kata lain, sakramen tahbisan imamat merupakan tujuan akhir suatu 

pembinaan bagi pertumbuhan dan pengembangan panggilan sebagai calon imam. Dengan 

sakramen tahbisan, mereka dikuduskan dan dipanggil untuk kekudusan.
43

 

 Rahmat tahbisan merupakan suatu bentuk kekudusan yang diterima. Dengan 

Sakramen Taahbisan, mereka yang dipanggil dikuduskan secara sakramental menyerupai 

Yesus Kristus sebagai Kepala dan Gembala Gereja. Ia dikaruniai “kuasa rohani”, yakni 

keikutsertaan dalam kewibawaan Yesus Kristus, membimbing Gereja melalui Roh-Nya.
44
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